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Abstrak. Penggunaan pewarna sintetis dalam 
industri tekstil berisiko mencemari lingkungan, 
sementara pemanfaatan pewarna alami dari 
tumbuhan lokal masih terbatas, khususnya di 
wilayah pedesaan. Kegiatan KKN ini bertujuan 
memperkenalkan teknik batik ecoprint kepada 
anak-anak di Desa Pulo Blang dengan 
memanfaatkan daun dan bunga sebagai bahan 
pewarna alami. Metode pelaksanaan bersifat 
partisipatif dan berbasis praktik langsung, meliputi 
sosialisasi, demonstrasi, pelatihan, dan evaluasi. 
Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan peserta serta 
keberhasilan dalam menghasilkan kain bermotif 
unik dari bahan lokal. Ecoprint terbukti efektif 
sebagai media edukasi lingkungan dan berpotensi 
dikembangkan menjadi produk kreatif desa yang 
mendukung pemberdayaan masyarakat dan 
pembangunan berkelanjutan. 
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Pendahuluan 
 

Penggunaan pewarna sintetis dalam industri tekstil dan kerajinan menimbulkan 
dampak lingkungan yang serius akibat kandungan bahan kimia berbahaya seperti logam 
berat dan formaldehida yang mencemari air dan tanah serta membahayakan ekosistem 
dan kesehatan manusia (Akter et al., 2023; Khattab et al., 2020). Meskipun pewarna alami 
menawarkan alternatif yang ramah lingkungan karena sifatnya yang dapat terurai dan 
terbarukan (Sanchiher & Babel, 2017; Rahmadina et al., 2024), adopsinya masih terbatas, 
terutama di wilayah pedesaan, karena keterbatasan pengetahuan, ketersediaan bahan, 
dan teknik fiksasi warna (Devi et al., 2025; Junita et al., 2024). Tanaman lokal seperti kunyit, 
marigold, dan bawang merah memiliki potensi besar sebagai sumber pewarna alami, 
sekaligus mendukung ekonomi masyarakat melalui pengembangan agroindustri lokal 
(Guha, 2019; Jordeva et al., 2020). Untuk itu, perlu upaya edukatif dan praktis dalam 
mengenalkan pewarnaan alami berbasis tumbuhan lokal yang tidak hanya berkontribusi 
terhadap pelestarian lingkungan, tetapi juga mendukung praktik berkelanjutan dan 
kemandirian ekonomi desa (Rahmadina et al., 2024; Junita et al., 2024). 

Penggunaan pewarna sintetis dalam industri tekstil dan kerajinan berpotensi 
mencemari lingkungan karena bahan kimia yang digunakan tidak ramah lingkungan. Di 
sisi lain, masyarakat desa umumnya belum banyak mengenal teknik pewarnaan alami 
yang mudah, murah, dan aman. Selain itu, potensi tumbuhan lokal sebagai sumber warna 
alami belum dimanfaatkan secara maksimal. Kegiatan KKN ini hadir untuk mengatasi 
masalah tersebut dengan mengenalkan teknik batik ecoprint yang menggunakan 
pewarna alami dari daun, bunga, atau bagian tumbuhan yang mudah ditemukan di 
lingkungan sekitar (Sari & Puspitasari, 2019) 

Maksud diadakannya kegiatan tersebut untuk memberikan pengetahuan kepada 
anak-anak di Gampong Pulo Blang bagaimana cara berkreasi membuat batik rumahan 
berbasis ramah lingkungan dengan menggunkan perwarna alami dari tumbuh-
tumbuhan. Tujuan dilaksanakan kegiatan tersebut untuk melatih kreativitas anak-anak di 
Gampong pulo Blang dan mengenalkan seni batik pada anak-anak sebagai salah satu hasil 
kesenian yang sarat nilai budaya (Rahmawati, 2022). Sasaran dari kegiatan ini yaitu 
seluruh anak-anak Gampong Pulo Blang. Penggunaan pewarna sintetis dalam pewarnaan 
tekstil merupakan inovasi yang dibuat untuk memudahkan pengrajin tekstil dalam proses 
pewarnaan bahan untuk mengkaji efektifitas kegiatan pelatihan ikat celup sebagai upaya 
penggunaan pewarna alami sekaligus meningkatkan minat anak- anak agar kembali 
menggunakan pewarna 

 

Metode 
 

Pengabdian ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif dan metode praktik 
langsung (learning by doing), yang memungkinkan peserta tidak hanya memahami materi 
secara teoritis, tetapi juga terlibat aktif dalam seluruh tahapan kegiatan (Rahayu & 
Nurhasanah, 2019). Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan peserta dalam memproduksi batik ecoprint secara mandiri dan 
berkelanjutan. 

Kegiatan dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu: (1) sosialisasi mengenai 
konsep ecoprint dan potensi pewarna alami dari tumbuhan sekitar, (2) demonstrasi teknis 
oleh tim pelaksana, (3) pelatihan langsung yang melibatkan peserta dalam praktik 
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pembuatan batik ecoprint, serta (4) evaluasi hasil dan diskusi mengenai kemungkinan 
pengembangan produk berbasis kearifan lokal (Yulianti & Wulandari, 2021). 

Peserta kegiatan adalah anak-anak dari Desa Pulo Blang, Kecamatan Tanah Luas, 
Kabupaten Aceh Utara, Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam. Seluruh proses kegiatan 
didokumentasikan dalam bentuk foto, video, serta laporan tertulis dan dokumentasi hasil 
karya sebagai bahan evaluasi dan publikasi kegiatan. 

 

Hasil Dan Pembahasan 
 

Sebelum pelatihan, mayoritas anak-anak di Desa Pulau Blang belum mengenal 
konsep ecoprint maupun pemanfaatan tumbuhan sebagai pewarna alami. Melalui sesi 
sosialisasi dan pengenalan bahan, peserta mulai memahami jenis tumbuhan lokal yang 
dapat menghasilkan warna serta prinsip dasar seni tekstil ramah lingkungan. Mereka 
kemudian terlibat langsung dalam praktik ecoprint mulai dari proses mordanting 
(perendaman dengan larutan fiksatif), penyusunan daun dan bunga, pemukulan dan 
pengukusan, hingga pengeringan dan evaluasi hasil akhir. 

Pelatihan berlangsung lancar dan mendapat respons positif dari peserta. Motif kain 
yang dihasilkan beragam dan unik, menunjukkan kreativitas anak-anak dalam menyusun 
pola berdasarkan jenis serta susunan daun dan bunga. Metode ecoprint terbukti cocok 
untuk diterapkan dalam program edukatif di tingkat desa, karena prosesnya sederhana, 
berbasis bahan alami, dan mendorong pemahaman tentang pelestarian lingkungan sejak 
dini (Rahmadina et al., 2024; Jordeva et al., 2020). 

 

Gambar 1.  Hasil  pembuatan ecoprint anak-anak  di Desa Pulo Blang 
 

Beberapa temuan penting selama kegiatan antara lain: 
1. Kreativitas Anak-anak: Peserta menunjukkan kreativitas dalam menyusun motif 

dari bahan tumbuhan lokal. Meskipun hasil belum sepenuhnya sempurna, proses 
ini berhasil menumbuhkan minat dan rasa ingin tahu terhadap praktik pewarnaan 
alami. 
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2. Pemanfaatan Sumber Daya Lokal: Seluruh bahan pewarna diperoleh dari 
lingkungan sekitar, seperti daun jati, bunga telang, dan daun jarak. Hal ini 
menegaskan bahwa desa memiliki potensi sumber daya hayati yang dapat diolah 
menjadi produk kreatif dan berkelanjutan (Yulianti & Wulandari, 2021; Junita et al., 
2024). 

3. Nilai Edukatif dan Potensi Ekonomi: Teknik ecoprint tidak hanya 
memperkenalkan pola pikir ramah lingkungan, tetapi juga membuka peluang 
wirausaha kreatif berbasis kearifan lokal, sejalan dengan pendekatan 
pengembangan industri tekstil alami yang berkelanjutan (Rahmawati, 2022; Junita 
et al., 2024). 

4. Kendala dan Solusi: Usia peserta yang masih muda menjadi tantangan, terutama 
saat proses pemukulan dan pengukusan. Namun, pendampingan dari mahasiswa 
dan dukungan orang tua berperan penting dalam memastikan kelancaran kegiatan 
(Arum & Fadlilah, 2020). 

 
Produk yang dihasilkan memiliki keunggulan berupa: ramah lingkungan (tanpa 

bahan kimia), motif unik alami yang tidak bisa disalin identik, dan pewarna yang tersedia 
secara lokal. Namun, beberapa keterbatasan juga ditemui, seperti ketahanan warna yang 
rendah tanpa proses fiksasi yang optimal, hasil yang sangat tergantung pada musim dan 
ketersediaan tanaman, serta kebutuhan ketelitian dalam proses pengolahan (Jordeva et 
al., 2020). 

Melalui kegiatan ini, peserta dikenalkan pada pemanfaatan limbah organik sebagai 
sumber daya produktif dan pengembangan usaha kreatif berbasis kearifan lokal. Beberapa 
peserta bahkan menyatakan minat untuk mempraktikkan kembali ecoprint di rumah. Hal 
ini menunjukkan bahwa ecoprint tidak hanya berfungsi sebagai media seni dan edukasi, 
tetapi juga memiliki potensi sebagai produk usaha mikro yang berorientasi lingkungan di 
tingkat desa (Junita et al., 2024; Rahmadina et al., 2024). 

 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian masyarakat tentang pembuatan batik berbasis ecoprint di 
Desa Pulau Blang telah terlaksana dengan baik dan mencapai seluruh target yang 
direncanakan. Pelatihan ini memberikan dampak positif berupa peningkatan 
pengetahuan dan kesadaran lingkungan, keterampilan serta kreativitas anak-anak, 
pemanfaatan potensi lokal, serta nilai edukatif dan ekonomi. Hasil kegiatan menunjukkan 
bahwa ecoprint merupakan media edukasi yang efektif sekaligus berpotensi 
dikembangkan sebagai inovasi kreatif desa yang ramah lingkungan, berbasis kearifan 
lokal, dan mendukung upaya pembangunan berkelanjutan. 
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